BAB 4
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1. Kesimpulan
Djarum merupakan perusahaan yang sangat besar, sehingga banyak pengetahuan yang
dapat diperoleh selama proses magang, khususnya terkait dengan siklus pengeluaran.
Siklus pengeluaran dalam perusahaan memegang fungsi penting dalam berjalannya
operasional perusahaan. untuk meminimalkan total biaya alam memperoleh dan
memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Siklus pengeluaran dalam perusahaan tidak lepas dari risiko kecurangan atau
fraud. Pengendalian internal merupakan cara bagi manajemen untuk mengawasi kegiatan
operasional dalam perusahaan. Salah satu kerangka kerja pengendalian internal yang
sering digunakan oleh perusahaan yaitu COSO Internal Control Framework. COSO
Internal Control Framework digunakan sebagai dasar evaluasi atas siklus pengeluaran
dalam PPT.
Berdasarkan pengalaman dalam program magang yang dilakukan, dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat siklus pengeluaran dalam PPT Bakti Lingkungan Djarum Foundation
yang dikategorikan dalam empat aktivitas berdasarkan teori siklus pengeluaran
oleh Romney & Steinbart (2018).

a. Aktivitas Pemesanan Bahan, Perlengkapan, dan Jasa: Aktivitas pemesanan
bahan, perlengkapan, dan jasa diawali dengan adanya tencana pembelian
yang diajukan. Rincian pembelian dapat diproses dalam dua metode yaitu
menggunakan Bon Sementara (BS) dan Purchase Requisition (PR). BS
dikeluarkan oleh Kasir dan digunakan untuk melakukan pemesanan
dengan jumlah nominal yang kecil yaitu kurang dari Rp 500.000,00. BS
biasanya dipakai untuk melakukan pembelian keperluan gudang dan
pemesanan yang tidak terencana. Sedangkan PR dibuat oleh Requester

untuk melakukan pemesanan bahan, perlengkapan, atau jasa yang
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berkaitan dengan aktivitas project atau aktivitas yang sudah terencana.
Dokumen PR akan melalui proses approval dari Senior Program Manager
untuk diproses menjadi Purchase Order (PO). Admin bertugas dalam
mencari vendor atas pemesanan terkait. Admin akan mencari informasi
terkait penawaran berdasarkan harga dan spesifikasi dari suatu bahan,
perlengkapan, atau jasa sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atas

pemilihan vendor.

. Aktivitas Penerimaan Bahan, Perlengkapan, dan Jasa: Pesanan akan tiba
dan terdapat Bagian Penerimaan yang bertugas untuk menerima kiriman
pesanan. Pesanan berupa bahan dapat berupa media tanam yaitu tanah
merah, sekam, dan kompos. Proses penerimaan atas media tanam akan
disampaikan kepada mandor yang bertugas untuk diakukan pengecekan
atas kondisi fisik dan jumlah bahan yang datang sesuai dengan pesanan.
Pesanan berupa perlengkapan gudang merupakan tanggung jawab dari
Bagian Gudang yang melakukan pembelian. Kepala Gudang akan
melakukan update terhadap pencatatan stok gudang di dalam sistem.
Pesanan berupa jasa biasa dilakukan olen PPT dalam pengerjaan suatu
project. Pesanan diterima oleh penanggungjawab yang telah ditunjuk dan
bertanggung jawab dalam pelaksanaan aktivitas. Penanggungjawab
bertugas untuk mengawasi aktivitas dan memastikannya telah sesuai
dengan proses prosedur. Penanggungjawab juga harus memberikan
laporan kepada kasir dan manajemen terkait jalannya aktivitas yang
dilakukan.

. Aktivitas Persetujuan atas Faktur dari Vendor: Aktivitas persetujuan atas
faktur dari vendor dimulai dari aktivitas entry ke dalam sistem yang
dilakukan oleh Admin. Entry akan menghasilkan dokumen Bon Kuning
yang merupakan bukti atas penyelesaian suatu pesanan. Bon Kuning akan

dilakukan proses approval secara bertahap mulai dari PIC, Senior Program
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2.

Manager, dan Kasir. Approval dari PIC bertujuan untuk mengetahui bahwa
pesanan telah diterima oleh bagian terkait. Proses approval oleh Senior
Program Manager bertujuan untuk mengirimkan informasi atas terjadinya
pengeluaran kepada Bagian Finance di Kantor Djarum Pusat. Proses
approval terakhir terletak pada Kasir untuk mengurangi jumlah saldo kas

yang terdapat dalam sistem.

. Aktivitas Pembayaran ke Vendor: Proses pembayaran atas tagihan dari

vendor dalam PPT dibedakan menjadi dua metode yaitu secara tunai dan
non tunai. Kasir bertanggung jawab menyediakan dan mengelola
persediaan kas dalam PPT. Kasir bertugas untuk menyerahkan uang tunai
sejumlah nominal yang tertera pada BS. Kasir melakukan pencatatan atas
aktivitas keluar masuknya uang kas dalam buku kas yang dicatat setiap
harinya. Proses reimbursement dilakukan oleh Kasir dengan menyerahkan
dokumen Bon Kuning beserta kelengkapan dokumennya kepada Bagian
Finance yang terletak di Kantor Djarum Pusat. Proses pencairan uang di
Bagian Finance Pusat dilakukan selama 3 — 4 hari kerja. Aktivitas
pembayaran secara non tunai merupakan tanggung jawab dari Bagian
Finance Pusat berdasarkan dokumen Bon Kuning yang telah diserahkan
oleh Kasir PPT. Bagian Finance Pusat juga melakukan proses pengecekan
atas kelengkapan dokumen dan approval berjenjang dalam Bagian

Finance.

Implementasi pengendalian internal dalam siklus pengeluaran dievaluasi
menggunakan kerangka kerja COSO Internal Control. Berdasarkan kerangka
kerja COSO Internal Control terdapat lima komponen penting yang terdiri dari 17
prinsip, yaitu:

a. Komponen Control Environment

i.  Menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai — nilai etika:

Menanamkan integritas dan nilai — nilai etika karyawan kantor dan
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pekerja lapangan melalui kegiatan apel pagi yang rutin
dilaksanakan setiap hari Senin pagi.

Pengawasan pengendalian internal oleh dewan direksi, yang
independen dari manajemen: Terdapat fungsi budget holder yang
dimiliki oleh Senior Program Manager dan proses approval atas
pengeluaran kas dilakukan secara bertahap sehingga aktivitas
pengeluaran kas dapat dikendalikan secara independen.

Struktur, jalur pelaporan, dan tanggung jawab yang tepat dalam
mengejar tujuan yang ditetapkan oleh manajemen dan diawasi oleh
dewan direksi: Struktur organisasi kurang menjelaskan tanggung
jawab dan jalur pelaporan yang jelas. Terdapat perangkapan
tanggung jawab yang dinilai inefisien.

Komitmen untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan
individu-individu yang kompeten yang selaras dengan tujuan: Latar
belakang pendidikan dari Budget holder sesuai dengan rangkaian
aktivitas operasional PPT dan Kasir memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang cukup baik dalam mengelola uang kas
perusahaan.

Meminta pertanggungjawaban individu atas tanggung jawab
pengendalian internal mereka dalam mencapai tujuan: Terdapat
rapat internal yang efektif dan dilakukan rutin setiap hari Kamis
untuk mengetahui perkembangan aktivitas yang sedang berjalan
dan mengevaluasi aktivitas yang telah selesai dijalankan.

b. Komponen Risk Assessment

Menentukan tujuan dengan cukup jelas agar risiko dapat
diidentifikasi dan dinilai: Terdapat pengelolaan budget yang tepat
sebagai pedoman untuk aktivitas pengeluaran perusahaan.
Mengidentifikasi dan menganalisis risiko untuk menentukan

bagaimana risiko tersebut harus dikelola: Risiko pengeluaran kas

93



yang berlebihan telah diatur dari budget tahunan perusahaan
dengan adanya kontrol penuh dari Budget holder.
Mempertimbangkan potensi fraud: Terdapat dua kewenangan
dalam satu fungsi yaitu pada Kepala Gudang yang dapat
menimbulkan potensi fraud.

Mengidentifikasi dan menilai perubahan yang dapat berdampak
signifikan terhadap sistem pengendalian internal: Pembahasan
dalam rapat internal mengenai perubahan terkait situasi dan

kondisi terkini dari suatu pekerjaan.

c. Komponen Control Activities

Memilih dan mengembangkan pengendalian yang dapat membantu
mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima: Urgensi dari
aktivitas pengeluaran kas dapat dipertanggungjawabkan.

Memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum atas
teknologi: Memanfaatkan teknologi terkini melalui metode
pembayaran secara non tunai untuk mengurangi adanya potensi
human error.

Menerapkan kegiatan pengendalian sebagaimana ditentukan dalam
kebijakan dan prosedur yang relevan: Tidak terdapat pemasangan
SOP yang dirancang untuk menjelaskan langkah — langkah dalam

melakukan suatu aktivitas.

d. Komponen Information & Communication

Memperoleh atau menghasilkan informasi yang relevan dan
berkualitas tinggi untuk mendukung pengendalian internal:
Adanya pencatatan aktivitas pengeluaran yang rapi, dilakukan
setiap hari dalam buku kas dan Microsoft Excel secara manual.
Mengkomunikasikan informasi secara internal, termasuk tujuan

dan tanggung jawab, yang diperlukan untuk mendukung
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komponen pengendalian internal lainnya: Komunikasi antar pihak
internal yang berkaitan dengan aktivitas pengeluaran kas
menggunakan sistem informasi Optima yang terstruktur dan
terkomputerisasi.

Mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan pengendalian
internal kepada pihak eksternal: Komunikasi dari proses
reimbursement kepada Bagian Finance Pusat menggunakan sistem
informasi  Optima yang menyajikan informasi yang akurat,
konsisten, dan tepat waktu.

e. Komponen Monitoring Activities

4.2. Rekomendasi

Memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi yang sedang
berlangsung atau terpisah terhadap komponen-komponen
pengendalian internal: Kegiatan evaluasi dan pengecekan
ketersediaan uang kas (cash on hand) secara berkala oleh pihak
manajemen dan kasir.

Mengevaluasi dan mengkomunikasikan kekurangan kepada pihak-
pihak yang bertanggung jawab atas tindakan perbaikan, termasuk
manajemen senior dan dewan direksi, jika diperlukan: Diadakan
rapat internal yang rutin dilaksanakan setiap hari Kamis per
minggunya yang bertujuan sebagai media untuk melakukan
evaluasi dari manajemen dan direksi kepada masing — masing

penanggung jawab.

Pihak yang membantu memberikan arahan dalam proses magang dinamakan user atau
pembimbing lapangan. Pembimbing lapangan di PPT memberikan arahan, wawasan, serta

pengetahuan selama proses magang di PPT. Siklus pengeluaran dalam PPT dapat
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dilakukan dengan efektif dan efisien jika manajemen turut aktif berpartisipasi dalam

melakukan pengendalian pada siklus pengeluaran. Adapun rekomendasi — rekomendasi

yang ditujukan untuk PPT terkait dengan siklus pengeluaran, yaitu:

1.

Melakukan pengecekan yang lebih detail atas keterangan yang terdapat dalam
dokumen pendukung pada berkas pengeluaran.

Melakukan aktivitas pengawasan pada siklus pengeluaran secara berkala.
Memberikan fasilitas pelatihan bagi kasir tentang peraturan — peraturan dan ilmu
perpajakan teraktual.

Memisahkan tugas dengan membuat bagian baru yaitu bagian pembelian yang
bertugas dalam melakukan pemesanan atau pembelian barang.

Mengatur penjadwalan pembelian rutin supaya siklus pengeluaran dapat dilakukan
dengan lebih terencana, efektif, dan efisien.

Selama proses berdinamika melalui program magang DNA, terdapat

mentor — mentor beserta panitia — panitia yang turut aktif terlibat dalam rangkaian proses

DNA. Panitia DNA yang telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan proses DNA

menunjukkan antusiasme, keseriusan, dan keterbukaan bagi para peserta magang.

Terdapat beberapa rekomendasi kepada panitia penyelenggara magang DNA agar dapat

memberikan kualitas magang yang lebih baik lagi:

1.

Menyediakan mentor yang membimbing para peserta magang dengan latar
belakang pendidikan yang sesuai.
Memberikan tujuan dari suatu project lebih detail supaya dapat memberikan
arahan yang jelas bagi peserta magang.

UNPAR memberikan kesempatan bagi para mahasiswa dalam menggali

ilmu melalui program magang. Adapun rekomendasi yang diberikan kepada universitas

untuk dapat meningkatkan kualitas program magang adalah:

1.

Meninjau bagian yang menjadi penempatan bagi mahasiswa dalam proses
magang.
Berkoordinasi dengan panitia dalam perancangan tujuan dari project yang akan

dijalankan.
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Program magang DNA yang merupakan salah satu bentuk kerja sama dari
UNPAR dan Djarum. Program magang DNA terbuka bagi mahasiswa — mahasiswa
UNPAR pada beberapa program studi tertentu. Terdapat rekomendasi yang dapat
diberikan kepada para mahasiswa yang ingin mengikuti program magang:
1. Sangat direkomendasikan bagi para mahasiswa yang tertarik untuk melakukan
studi dengan terjun langsung di lapangan pekerjaan.
2. Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja sama

dan berkoordinasi dengan banyak orang.
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